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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikani merupakani salahi satui faktori dominani 

yangi mempengaruhii keberhasilani seseorangi dalami menjalanii 

kehidupannya,i dengani pendidikani manusiai dapati menghadapii 

dani memecahkani masalahi dani tantangani yangi dihadapinya.i 

Karenanyai pendidikani selalui digunakani sebagaii indikatori 

kemajuani suatui bangsai yangi sangati pentingi dalami 

mendukungi pembangunan,i dani merupakani fondasii 

kompentensii suatui bangsa.(Mawarsih,i Siskai Eko,i 2013:3)i 

Dalami artiani bangsai yangi majui dapati dilihati dani diukuri darii 

tingkati kemajuani pendidikannya.i Dani maksudi memajukani 

pendidikani adalahi dengani meningkatkani kualitasi pendidikani 

tersebut.i  

Pendidikani senantiasai menjadii sorotani bagii 

masyarakati khususnyai dii Indonesiai yangi ditandaii dengani 

adanyai pembaharuani maupuni eksperimeni gunai terusi mencarii 

kurikulum,i sistemi pendidikan,i dani metodei pengajarani yangi 

efektifi dani efisien.i Berbicarai tentangi pendidikani berartii 

berbicarai tentangi manusiai dengani segalai aspeknya.i Nilaii 

suatui bangsai terletaki darii kualitasi sumberi dayai manusiai yangi 

menjadii wargai Negara.i Semakini baiki kualitasi manusianya,i 
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bangsai tersebuti semakini memilikii peluangi besari menujui 

kemajuani dani kemakmuran. 

i Pendidikani adalahi usahai sadari dani terencanai untuki 

mewujudkani suasanai belajari dani prosesi pembelajarani agari 

pesertai didiki aktifi mengembangkani potensii dirinyai untuki 

memilikii kekuatani spiritual,i keagamaan,i pengendaliani diri,i 

kepribadian,i kecerdasan,i ahlaki mulia,i sertai keterampilani 

yangi diperlukani dirinya,i masyarakat,i bangsa,i dani Negara.i 

(Hamdani,i 2014i :17). 

Pendidikani anaki usiai dinii merupakani salahi satui 

bentuki penyelenggaraani pendidikani yangi menitiki beratkani 

padai peletakani dasari kei arahi pertumbuhani dani perkembangani 

fisiki (koordinasii motoriki halusi dani kasar),i kecerdasani (dayai 

pkiri dani dayai cipta,i kecerdasani emosi,i kecerdasani spritual),i 

sosioemosionali (sikapi dani perilakui sertai agama),i bahasai dani 

komunikasi,i yangi sesuaii dengani keunikani dani tahap-i tahapi 

perkembangani yangi dii laluii olehi anaki usiai dinii (Dahliai :i 

2014).i Dalami pendidikani anaki usiai dinii gurui menempatii 

posisii yangi sangati pentingi dalmi meningkatkani kemampuani 

berbahasai padai murid-muridnya,i langkahi yangi harusi 

dilakukani olehi gurui adalahi berusahai untuki meningkatkani 

kemampuani bahasai padai muruidnyai dengani memanfaatkani 

prosesi pembelajaran,i dengani demikiani prosesi pembelajarani 

akani menjadii lebihi efektif.i Sebagaimanai Islami sendirii 

memberikani tempati dani derajati yangi tinggii bagii parai gurui 
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sebagaimanai hukumi menuntuti ilmu.i Sebabi merekai termasuki 

kedalami golongani orang-orangi berilmui yangi selalui 

mengamalkani ilmunyai sebagaii fungsii imani kepadai allahi swti 

Sebagaimanai Firmani Allahi Swt: 

ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبِير ..… ٖۚ وَٱللَّه ت  ينَ أُوتوُاْ ٱلعِۡلَۡۡ دَرَجََٰ ِ ينَ ءَامَنوُاْ مِنكُُۡ وَٱلَّه ِ ُ ٱلَّه   ١١ٱللَّه

"Allahi akani meninggikani orang-orangi yangi 

berimani dii antaramui dani orang-orangi yangi diberii 

ilmui pengetahuani beberapai derajat.i dani Allahi 

Mahai mengetahuii apai yangi kamui kerjakan".i (QS.i 

Al-Mujadalahi 11). 

PAUDi berdasarkani Permendikbudi Nomori 137i 

Tahuni 2014i tentangi Standari Nasionali PAUD,i Babi I,i Pasali 

I,i Nomori 10i disebutkani bahwai Pendidikani Anaki Usiai Dinii 

adalahi upayai pembinaani yangi ditujukani kepadai anaki sejaki 

lahiri sampaii usiai 6i (enam)i tahuni yangi dilakukani melaluii 

pemberiani rangsangani pendidikani yangi bertujuani untuki 

membantui pertumbuhani dani perkembangani jasmanii dani 

rohanii agari anaki memilikii kesiapani dalami memasukii 

pendidikani lebihi lanjut.i Penjelasani tersebuti dapati 

dimaknaii bahwai pendidikani anaki usiai dinii (PAUD)i 

merupakani layanani pendidikani yangi dilaluii darii berapai 

jalur,i sepertii jaluri formali yangi meliputii lembagai 

pendidikani TK/RA/BA,i jaluri nonformali meliputii lembagai 

pendidikani KBi TPA,i dani SPS,i sedangkani jaluri informali 

sepertii jaluri pendidikani keluargai (Azizi Thoriki :i 2019) 
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i Pendidikani anaki usiai dinii saati inii semakini 

mendapatkani perhatiani baiki darii Pemerintahi maupuni darii 

masyarakat,i sebelumi membahasi Pendidikani Anaki Usiai 

Dinii (PAUD)i sebaiknyai kitai membahasi dului apai 

pengertiani darii anaki usiai dini.i Pengertiani anaki usiai dinii 

berbagaii pendapat,i Al-Qur'ani sendirii secarai eksplisiti tidaki 

menyebutkani tentangi definisii anaki secarai tegas.i Namuni 

dalami Ali Qur'ani terdapati penyebutani anaki dengani istilahi 

berbeda-bedai dani mempunyaii maknai yangi berbedai pula.i 

Beberapai istilahi anaki dalami Al-Qur'ani setidaknyai adai 

delapani istilah:i (1)i al-walad;i (2)i at-thifl;i (3)i al-ibn;i (4)i al-

bint;i (5)i dzurriyyah;i (6)i hafadah;i (7)i al-shabiyy,i dani (8)i ali 

ghulami (Syufauzakiai :i 2021). 

Dalami prosesi belajari mengajari terkandungi 

hubungani antarai pendidiki dani pesertai didiki yaitui pendidiki 

mengajari dani pesertai didiki belajar.i Mengajari padai 

umumnyai diartikani sebagaii usahai pendidiki dalami 

menciptakani kondisi-kondisii dani mengaturi lingkungani 

sedemikiani rupai sehinggai terjadii interaksii antarai pendidiki 

dengani pesertai didiki dani lingkungannya.i Padai prinsipnya,i 

pakari psikologii sependapati bahwai pengalamani anaki padai 

usiai dinii membawai akibati padai masai kehidupani yangi akani 

datang.i Dengani demikiani metodei mengajari harusi 

digunakani dani disesuaikani dengani tujuani yangi akani 

dicapai.i Karenai metodei mengajari merupakani peranani 
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yangi sangati pentingi dalami posesi belajari mengajar.i Banyaki 

metodei yangi seringi digunakani pendidiki dalami mengajari 

salahi satui dii antaranyai yaitui metodei karyawisata.i Metodei 

inii baiki digunakani untuki mengajari karenai metodei 

karyawisatai mengajaki pesertai didiki untuki mengamatii 

secarai langsungi suatui peristiwa.i Karyawisatai merupakani 

salahi satui metodei melaksanakani kegiatani pengajarani dii 

tamani kanak-kanaki dengani carai mengamatii duniai sesuaii 

dengani kenyataani yangi adai secarai langsungi yangi meliputii 

manusia,i hewan,i tumbuhi tumbuhani dani bendai bendai 

lainnyai (Asuli Wiyantoi :i 2017) 

Prosesi pembelajarani memilikii suatui maknai ataui 

pengertiani yangi menjelaskani bahwai padai pembelajarani inii 

sebagaii bentuki dalami prosesi yangi telahi memberikani aspeki 

pendidikani dani pengajarani kepadai pesertai didik,i dimanai 

pesertai didik,i pendidik,i dani jugai sumberi belajari dalami 

prosesi pembelajarani inii salingi memilikii keterhubungani 

dengani adanyai interaksii satui dengani lainnyai padai suatui 

lingkungani belajari (Yaumii dalami Hasanuddin,i 2020:i 218).i 

Berdasarkani teorii yangi adai menuruti M.i Ngalimi Purwantoi 

(dalami Sutianah,i 2022:i 2)i dalami hali inii belajari merupakani 

suatui prosesi dalami perubahani yangi bersifati internali dani 

relatifi sertai mantapi dalami hali tingkahi lakui dalami melaluii 

latihani dani pengalamani yangi telahi menyangkuti atasi aspeki 

dalami kepribadian,i dani jugai atasi aspeki fisiki ataupuni 
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psikis.i Pengembangani mutui pendidikani merupakani suatui 

hali terkonsekuensii yangi adai dalami kegiatani 

penyelenggaraani aspeki pengetahuani dilembagai 

pendidikan.i Pengembangani kualitasi inii berasali darii 

sekolahi yangi dapati terlihati darii aspeki suatui aktivitasi 

belajari pesertai didik.i  

i Penggunaani metodei karyawisatai inii dapati 

dikatakani bahwai dalami prosesi penggunaani nyai dapati 

memberikani suatui kesempatani kepadai pesertai didiki untuki 

dapati mengamati.i Dalami hali inii pesertai didiki akani dapati 

mendengar,i merasakan,i melihat,i dani melakukani suatui hali 

ataui kegiatani dalami pembelajarani secarai langsung.i 

Sejalani dengani itui menuruti Moeslichstoeni (dalami 

Hayatun,i 2021:i 60)i menjelaskani bahwai metodei 

karyawisatai inii semuai inderai dapati diaktifkani secarai 

maksimali dalami pembelajarannya.i Padai metodei inii harusi 

dapati digunakani dengani baiki olehi parai gurui agari dapati 

membuati pesertai didiki merasakani ketenangani dani 

kesenangani padai prosesi kegiatani pembelajarannya.i 

Dengani demikian,i pesertai didiki akani mendapatkani 

dorongani darii dalami dirinyai untuki kemudiani dapati 

mengembangkani suatui aspeki kreativitas.i Dani merekai jugai 

akani berusahai untuki dapati mencarii sendirii terkaiti materii 

ajari yangi telahi ditentukani olehi guru.i Padai metodei karyai 

wisatai inii merupakani suatui carai yangi digunakani dalami 
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penyajiannyai dengani membawai pesertai didiki untuki dapati 

mempelajarii materii nyai diluari kelasi (Outdoor). 

i Indonesiai merupakani negarai kepulauani terluasi dii 

duniai yangi terdirii darii 17.504i pulaui dani 12.827i desai tepii 

lauti (Badani Pusati Statistik,i 2017).i Sebagaii negarai bahari,i 

Indonesiai tidaki hanyai memilikii satui “lauti utama”i ataui 

heartseai sertidaknyai adai tigai lauti utamai yangi membentuki 

indonesiai sebagaii seai systemi yaitui Lauti Jawa,i Lauti Flores,i 

dani Lauti Banda.i Berdasarkani datai yangi adai padai 

UNCLOSi 82‟,i luasi wilayahi perairani Indonesiai meliputii 

kawasani lauti seluasi 3,1i jutai km2i ,i yangi terdirii darii 

Perairani Kepulauani seluasi 2,8i jutai km2i dani Wilayahi Lauti 

seluasi 0,3i jutai km2i (Pramono,i 2005:2).i Selaini itui jugai 

Indonesiai memilikii haki yangi berdaulati atasi sumberi 

kekayaani alami sertai berbagaii kepentingani dalami ZEEi 

seluasi 2,7i jutai km2.i  

Indonesiai jugai memilikii kekuatani sumberi dayai 

kelautani yangi luari biasa,i terbuktii bahwai Indonesiai dikenali 

sebagaii benuai keenami dengani sebutani benuai maritimi dani 

memilikii garisi pantaii terbesari keduai dii dunia.i Selaini itui 

Indonesiai jugai memilikii keanekaragamani kekayaani 

budayai yangi beragami darii sektori maritim.i Peranani 

wilayahi lauti menjadii sangati pentingi bagii kehidupani 

bangsai Indonesiai sebagaii negarai kepulauani yangi 

sepatutnyai jugai memilikii budayai baharii yangi kuat.i Lagui 
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tentangi neneki moyangkui seorangi pelaut,i mengingatkani 

bahwai bangsai Indonesiai pernahi jayai sebagaii bangsai baharii 

ataui maritim.i Sejarahi Indonesiai jugai pernahi mencatati 

bahwai adai kerajaani besari yangi pernahi berjayai dengani 

lautnyai yaknii Kerajaani Sriwijayai dani Kerajaani Majapahit,i 

yangi manai keduai Kerajaani tersebuti mampui 

mengendalikani lautani luasi dalami perdagangani 

internasional.i Selaini itui wilayahi lauti Indonesiai telahi lamai 

menjadii persinggahani darii aktivitasi bangsa-bangsai laini 

karenai terletaki padai perempatani jaringani lalui lintasi lauti 

yangi menghubungkani duniai timuri dani duniai barat.i 

Menyadarii potensii kelautani Indonesia,i sektori kemaritimani 

menjadii arahi kebijakani untuki menumbuhkani kembalii 

kejayaani bangsai Indoensiai sebagaii negarai maritim.i  

i Kompleksitasi budayai bahari,i khususnyai berkaitani 

dengani keragamani kategorii sosiali yangi terlibati dalami 

pemanfaatani sumberdayai lauti dani keragamani matai 

pencahariani yangi berhubungani dengani (laut,i menjadii 

alasani utamai penggunaani istilahi "budayai bahari",i Istilahi 

tersebuti dirasakani lebihi tepati dibandingkani istilahi lain,i 

yaitui "budayai maritim"i ataui "budayai marin".i Istilahi 

"budayai maritim"i menuruti linguistiki Eropai mengacui 

kepadai kegiatani pelayaran,i sedangkani istilahi "budayai 

marin"i merujuki kepadai aktivitasi penangkapani ikani sematai 

Jikai keduai istilahi tersebuti diaplikasikani secarai konsisten,i 
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keduai wilayahi studii itui akani menjadii eksklusifi yangi 

berartii bagian-bagiani tertentui darii keduai subjeknyai 

tereduksi.i Konsepi budayai baharii mampui meliputii semuai 

fenomenai baiki yangi tercakupi dii dalami konsepi budayai 

maritimi maupuni budayai marin.i Penentuani ruangi lingkupi 

studii dapati ditakukani dengani memfokuskani kajiani padai 

fenomenai sosiali budayai baharii tertentu.i Untuki 

mendeskripsikani dani menganalisisi fenomenai budayai 

baharii yangi kompleks,i kiranyai cukupi memadaii bilai 

digunakani konsepi "tigai wujudi kebudayaan"i (sistemi 

gagasan,i sistemi sosial,i dani budayai material)i darii 

Koentjaraningrati daripadai melakukani reduksii wujudi 

keduai dani ketigai sepertii dilakukani parai antropologi 

kognitifi (Yunandari :i 2017). 

Perkembangani sosiali anaki sangati tergantungi padai 

individui anak,i perani orangi tua,i dewasai lingkungani 

masyarakati dani termasuki Tamani Kanak-kanak.i Adapuni 

yangi dimaksudi dengani perkembangani sosiali anaki adalahi 

bagaimanai anaki usiai dinii berinteraksii dengani temani 

sebaya,i orangi dewasai dani masyarakati luasi agari dapati 

menyesuaikani dirii dengani baiki sesuaii apai yangi diharapkani 

olehi bangsai dani negara.i Adai kaitani erati antarai 

keterampilani bergauli dengani masai bahagiai dimasai kanak-

kanak.i Kemampuani anaki untuki menyessuaikani dirii 

dengani lingkungan.i Penerimaani lingkungani sertai 
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pengalaman-i pengalamani positifi laini selamai melakukani 

aktivitasi sosiali merupakani modali dasari yangi sangati 

pentingi untuki satui kehidupani suksesi dani menyenangkani 

dimasai yangi akani datang,i apai anaki dipupuki dimasai kanak-

i kanaki akani merekai petiki buahnyai dimasai dewasai kelak.i 

Namun,i kitai semuai tahui keterampilani bergauli harusi 

dipelajari,i dani masai awali kehidupan,i anaki belajari darii 

orang-i orangi yangi terdekati dengani dalami hali ini,i orangi 

tua.i Itui sebabnya,i selaini membimbingi dani mengajarkani 

anaki bagaimanai carai bergauli dengani tepat,i orangi tuai jugai 

dituntuti untuki menjadii modeli yangi baiki bagii anaknya.i 

Betapai tidak,.i anak-anaki usiai dinii yangi senangi menirui 

akani menirui apai sajai yangi dilakukani orangi tuanya,i 

termasuki carai bergauli merekai dengani lingkungan.i Perani 

orangi tuai dalami mengembangkani keteram-i pilani bergauli 

anaki memangi benari selaini memberii anaki kepercayaani dani 

kesempatan,i orangi tuai jugai diharapkani memberii 

penguatani lewati pemberiani rangsangani ganjarani ataui 

hadiahi kalaui anaki bertingkahi lakui positifi ataui hukumani 

kalaui iai melakukani kesalahan.i Dengani begitui anaki bisai 

berkembangani menjadii makhluki sosiali yangi sehati dani 

bertanggungi jawab.i Olehi karenai itu,i anaki yangi cerdas,i 

walaupuni umurnyai 6i tahun,i tetapii sudahi mampui 

mengikutii permainani yangi membutuhkani strategii berfikiri 

sepertii catur.i Olehi karenai itu,i biasanyai anaki yangi cerdasi 
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lebihi sukai bermaini dengani anaki yangi usiai lebihi tua,i 

sedangkani anaki yangi kurangi cerdasi merasai lebihi cocoki 

dengani anaki lebihi mudai usianya. 

Perkembangani sosiali anaki bermulai darii semenjaki 

bayi,i sejalani dengani pertumbuhani badannya,i bayii yangi 

telahi menjadii anaki dani seterusnyai menjadii orangi dewasai 

itu,i akani mengenali lingkungannyai yangi lebihi luas,i 

mengenaii banyaki manusia,i perkenalani dengani orangi laini 

dimulaii dengani mengenali ibunya,i kemudiani mengenali 

ayahi dani keluarganya.i Selanjutnyai manusiai yangi 

dikenalnyai semakini banyaki dani amati hitrogeni akani bisai 

munyesuaikani dirii untuki masyarakati lebihi luas.i Akhirnyai 

manusiai mengenali kehidu-panani bersama,i kemudiani 

bermasya-i rakati ataui bernegarai dalami berkehidupani 

sosial.i Dalami perkembangani anaki (manusia)i akhir-nyai 

mengetahuii bahwai manusiai itui salingi bantui membantu,i 

dani salingi memberii dani menerima. 

Perilakui sosiali anaki padai saati pembelajarani 

karyawisatai berlangsungi banyaki sekalii ragamnya,i adai 

yangi bermain,i jahil,i kurangi memperhatikani gurui ketikai 

sedangi menjelaskan,i hinggai anak-anaki kurangi 

bersemangati ketikai mengikutii pembelajaran.i Hali inii 

bukanlahi tanpai alasi ani mengingati padai usiai prasekolahi 

yaitui 0-6i tahuni merupakani masai dimanai anaki masihi belumi 

cukupi memilikii kecerdasani sosiali emosionali yangi baik.i 
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Kecerdasani sosiali emosionali merupakani kemampuani 

untuki berinteraksii dengani orangi laini dii lingkungannya.i 

Kecerdasani sociali emosionali yangi dimaksudi dalami 

penelitiani inii adalahi bekerjasama,i tanggungi jawab,i 

bertoleransi,i menghargaii temani sebayai dani mengikutii 

aturan. 

Perkembangan sosial anak usia dini merupakan 

salah satu aspek penting dalam pendidikan anak, karena 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain akan 

mempengaruhi perkembangan kepribadian dan 

kemampuan berkomunikasi mereka di masa depan. Taman 

Kanak-Kanak (TK) sebagai lembaga pendidikan formal 

pertama memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pembelajaran yang mampu memberikan 

pengalaman langsung serta memperluas wawasan sosial 

anak. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan perkembangan sosial adalah pembelajaran 

berbasis pengalaman, seperti karyawisata budaya bahari. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

terlibat secara langsung dalam pengamatan lingkungan 

sosial dan budaya maritim, yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Anak-anak belajar melalui 

eksplorasi, berinteraksi dengan lingkungan baru, serta 
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bekerja sama dengan teman sebaya, yang secara 

keseluruhan mendukung perkembangan sosial mereka. 

Namun, penerapan pembelajaran berbasis 

karyawisata masih menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan waktu dan kurangnya pemanfaatan 

lingkungan lokal sebagai sumber belajar. Berdasarkan 

observasi di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu, terdapat 

kebutuhan untuk mengevaluasi pengaruh kegiatan 

karyawisata budaya bahari terhadap aspek sosial anak di 

kelompok B. Terungkapi bahwai tingkati perkembangani 

sosiali dii TKi inii masihi terbilangi rendah.i Hali inii disebakani 

masihi adai anaki yangi suliti beradaptasii dengani temani 

sekelasnya,i sukai menyendiri,i tidaki maui berbagii dani tidaki 

maui bekerjai sama. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirasa penting dan 

menarik dilakukan untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh pembelajaran karya wistaa budaya bahari dalam 

menigkatkan kemampuan sosial anak, sehingga dapat 

menjadi rekomendasi bagi pengembnagan kurikulum yang 

lebih konstektual dan berbasis pengalaman.  Penelitiani inii 

akani dilakukani dii TKi Negerii Pembinai 1i Kotai Bemgkului 

padai kelasi B. Meneliti pengaruh kegiatan ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana pengalaman nyata dapat 

memperkaya proses belajar, khususnya dalam 

mengenalkan budaya bahari yang memiliki kekayaan nilai 
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sosial dan budaya.  Hali inilahi yangi mendasarii penelitii 

untuki melakukani penelitiani dengani juduli "Pengaruhi 

Pembelajarani Karyai Wisatai Budayai Baharii i Terhadapi 

Perkembangani Sosiali Anaki Usiai Kelompoki Bi dii TKi 

Negerii Pembinai 1i Kotai Bengkului ". 

B. i Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 

mengidentifikasi masalah menjadi beberapa bagian 

diantaranya : 

1. Kurangnya Pemanfaatan Lingkungan Lokal 

sebagai Sumber Belajar.Kegiatan pembelajaran 

yang memanfaatkan potensi budaya bahari di Kota 

Bengkulu masih belum optimal diterapkan di TK 

Negeri Pembina 1, sehingga anak-anak tidak 

sepenuhnya mendapatkan pengalaman kontekstual 

yang dapat memperkaya perkembangan sosial 

mereka. 

2. Kerbatasnya Kegiatan Karyawisata dalam 

Kurikulum. Karyawisata sebagai metode 

pembelajaran langsung yang berpotensi 

meningkatkan keterampilan sosial anak belum 

diterapkan secara konsisten dan terencana sesuai 

kebutuhan pendidikan anak usia dini. 

3. Keterbatasan Pemahaman Guru tentang Pengaruh 

Pembelajaran Karyawisata. Masih terdapat 
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kesenjangan dalam pemahaman guru mengenai 

bagaimana kegiatan karyawisata budaya bahari 

dapat secara efektif memengaruhi aspek sosial 

anak, seperti kemampuan bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mematuhi aturan. 

4. Minimnya Evaluasi tentang Pengaruh 

Pembelajaran Karyawisata 

Penelitian tentang pengaruh langsung kegiatan 

karyawisata terhadap perkembangan sosial anak di 

TK Negeri Pembina 1 belum banyak dilakukan, 

sehingga manfaat metode ini belum sepenuhnya 

terdokumentasikan dan dipahami 

5. Tantangan Logistik dan Manajemen Kegiatan 

Karyawisata 

Kendala dalam hal perencanaan, biaya, serta 

pengawasan anak selama kegiatan karyawisata 

dapat memengaruhi efektivitas 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan agar hasil yang diperoleh 

lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran karyawisata budaya 

bahari terhadap aspek perkembangan sosial anak kelompok B 

di TK yang diteliti, tanpa menganalisis faktor-faktor lain di 

luar variabel yang telah ditentukan serta sampel yang dipilih 
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yaitu 2 kelas mengingat waktu dan sumber daya peneliti yang 

terbatas. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimanai pengaruhi pembelajarani karyai wisatai 

budayai baharii terhadapi perkembangani sosiali anaki 

kelompoki Bi dii TKi Negerii Pembinai 1i Kotai Bengkulu? 

E. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikani pengaruhi 

pembelajarani karyai wisatai budayai baharii terhadapi 

perkembangani sosiali anaki kelompoki Bi dii TKi Negerii 

Pembinai 1i Kotai Bengkulu. 

F. Manfaat 

Hasili darii penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaat: 

1. Secarai Teoritisi  

Sebagaii salahi satui alternativei untuki mengembangkani 

penelitiani laini yangi menggunakani pembelajarani karyai 

wisatai padai i terhadapi i kegiatani karyai wisatai budayai 

bahari.anaki usiai 5-6i tahun. 

2. Secarai Praktisi  

a. Bagii gurui  

Sebagaii bahani masukani bagii gurui untuki dapati 

mempertimbangkani penerapani pembelajarani karyai 

wisatai dalami kegiatani karyai wisatai budayai bahari. 

b. Bagii sekolahi  
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Untuki menambahi pengalamani dani pengetahuani sertai 

meningkatkani perkembangani sosiali anak. 

c. Bagii penelitii sendirii  

Untuki menambahi wawasan,i kemampuani dani 

pengalamani dalami meningkatkani kompetensinyai 

sebagaii caloni guru.i  

d. Bagii penelitii laini  

Bagii penelitii laini diharapkani dapati menjadikani hasili 

penelitiani inii sebagaii acuani agari dapati menyusuni 

penelitiani yangi lebihi baiki lagii dani dapati mencobai 

menggunaakani metodei ataui jenisi pembelajarani laini 

dalami meningkatkani kemampuani sosiali i anak.i  

 


